INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep Special Products
(SP) dalam negosiasi Agreement on Agriculfure (AoA) dan mencermati
bagaimana mekanisme perlindungan yang dapat digunakan untuk
melindungi produk pertanian dalam perdagangan internasional.

Selanjutnya, penelitian ini termasuk dalam kategori deskriptif analitis.
Dan bila ditinjan dari sisi jenisnya termasnk penclitian kualitatif dan
analisis data bersifat induktif. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder dan primer vang disajikan dalam bentuk teks naratif
serta tabel matriks,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karena adanya kompleksitas
liberalisasi pertanian dan memperhatikan proposal Grup 33 (G-33) tentang
penyimpan bahan pangan publik untuk ketahanan pangan dan bantuan
pangan domestik bagi negara berkembang maka ada empat hal yang patut
diwujudkan, yaitu : Pemerintah menjamin ketahanan dan keamanan pangan,
Pemerintah membeli produk berdasarkan harga pasar dan petan: miskin
secara langsung; negara berkembang dapat mendorong agar subsidi
pemerintah mereka tidak dibatasi.

(Kata kuci : DDA - Produk Spesizl - Pertanian)
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ABSTRACT

This research intends to conceive the concept of special products
(SP) in Agreement on Agriculture (40A4) negotiation and focus on how the
defending mechanism can be used lo protect agriculture product in
international trade

Then, this research classified into analitical description with
gualitative type. This research is using primary and secondary data that
arrange into narrative text and matrix table.

The result of this research shows that because of complexity
liberalism agriculture and proposal grup 33 (G-33) about public storage of
foodstuff and Domestic food aid for develop country, there are four things
that should be realize: Government guarantee resilience and food security;
government buys products based on market price directly from the farmer;
develop country can be pushed 1o unbound subsidy limitation from
government
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